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Appendix 1: Reflection Sheet

Refleksi Pengalaman Mengajar Mahasiswi

Assalaamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Yth Partisipan,

Saya sedang melakukan penelitian untuk mengetahui pengalaman mengajar
mahasiswi Tadris Bahasa Inggris selama melakukan pengalaman lapangan
persekolahan (PLP 2) di sekolah menengah kejuruan teknik (SMKN 2 Kendari)
yang didominasi oleh siswa laki-laki.

Saya meminta partisipasi sukarela Anda untuk mengisi data diri dan menjawab
pertanyaan dalam Google Form ini.

Terimakasih atas partisipasinya.

Wassalaam,

Aulia Ramadhani (IAIN Kendari)

1. Bagaimana reaksi Anda saat mengetahui Anda ditugaskan praktek
mengajar SMKN 2 Kendari? Mengapa?

2. Hambatan apa saja yang Anda temui selama praktek mengajar di SMKN 2
Kendari? Ceritakan.

3. Apakah Anda pernah mengalami masalah interaksi dengan siswa laki-laki
di kelas?

4. Apa strategi yang Anda lakukan untuk mengatasi masalah interaksi dengan
siswa Anda?Jelaskan.
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Appendix 2: The participants’ Answer

Q1: Bagaimana reaksi Anda saat mengetahui Anda ditugaskan praktek mengajar
di SMKN 2 Kendari? Mengapa?

P1 Untuk pribadi saya, perasaan saya cukup tenang karena PLP I
saya juga ditempatkan di SMKN 2 kendari setidaknya saya sudah
mengenal lingkungan praktik mengajar yang akan saya datangi,
hanya saja saya masih sedikit khawatir dengan kelas yang akan
diberikan kepada saya. Jika saya saya ditempatkan dikelas yang
mayoritas sudah saling mengenal diantara kami mungkin saya
akan sedikit canggung.

P2 Kaget Di karenakan siswa yang harus di ajar 99% laki-laki.
P3 Ketika mengetahui saya ditugaskan di SMKN 2 Kendari untuk

praktek mengajar, saya merasa deg-degan, gugup, takut, dan
bingung, karena saya belum tahu dengan kondisi, maupun situasi
di sekolah tersebut. Selain itu, saya juga belum kenal dan belum
mengetahui karakter dari murid-murid nya maupun guru/staf-staf
nya, dan saya juga belum percaya dengan kemampuan diri sendiri
bahwa saya bisa memberikan atau menjelaskan sebuah materi
kepada murid-murid di dalam kelas layaknya seorang guru karena
saya belum pernah melakukan praktek mengajar langsung di
sekolah-sekolah.

P4 Reaksi saya pertama kali ketika mengetahui bahwa saya akan
mengajar di SMKN 2 kendari saya kaget dan saya merasa takut
karena seperti yang saya tahu kalau siswa di sekolah tersebut
lebih dominan siswa laki-laki dan siswa disekolah tersebut
dikenal dengan siswa yang nakal-nakal. Sehingga saya merasa
takut dan saya berpikir apakah saya bisa mengajar disekolah
tersebut.

P5 Saat saya mengetahui bahwa saya akan ditugaskan praktek di
SMKN 2Kendari ,awalnya takut dan sedikit kaget, karena yg saya
dengar sebelumnya bahwa di SMKN 2 Kendari hampir 100%
adalah siswa laki-laki yang menghawatirkan saya untuk tidak
mengajar dengan baik.

P6 Saat tau bahwa saya di tugaskan praktek mengajar di SMKN 2
Kendari sebenarnya saya sedikit tidak suka karena yang seperti
kita ketahui di sana hampir rata-rata siswanya laki-laki dan dalam
pikiran saya akan susah di atur tapi setelah saya di tugaskan
praktek disana saya bisa merasakan bahwa mengajar anak- anak
disana tidak seburuk yang saya pikirkan.

P7 Terkejut. Setelah mengetahui bahwa SMKN 2 Kendari
berdominan laki-laki dan isu bahwa mereka kebanyakan dari
siswa nakal yang suka tawuran. Hal tersebut sempat membuat
saya cemas apakah akan berjalan lancar saat saya melakukan
pembelajaran di kelas.

P8 Pada saat itu reaksi saya biasa saja. Tapi karena saya sudah
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mengetahui kurang lebih seperti apa SMK 2 Kendari. Jadi, saya
harus menyiapkan mental, fisik dan suara yang lantang
dikarenakan di sekolah ini siswa lebih dominan laki" yang
dimana harus sabar menghadapi mereka jika terkadang berbuat
sesuatu yang kurang baik.

P9 Awalnya merasa terkekang karena yang saya tau di SMKN2 Pasti
kebanyak kan pelajar laki-laki dari ada perempuan membuat saya
lebih berpikir ke arah negative apa kah mereka mau dengarin
saya ketika saya lagi mengajar, tapi setelah saya PPL saya bisa
tau bahwa tidak begitu semua yang saya pikirkan hanya saya
yang terlalu takut.

Hambatan apa saja yang Anda temui selama praktek mengajar di SMKN 2
Kendari? Ceritakan.

P1 Hambatan yang saya alami yaitu ketika memberikan games
kepada anak anak karena mereka sangat aktif alias berisik
dikelas, jadi apapun yang saya berikan akan menjadi bahan
keributan dikelas karena mereka semua ingin berpartisipasi
didalam games.

P2 Hambatan yang saya dapatkan terkadang banyak siswa yang
susah di atur dan tidak mau belajar alasannya bahasa inggris
susah.

P3 Hambatan yang saya dapatkan selama praktek mengajar di
SMKN 2 Kendari yaitu; pertama, siswa-siswa yang tidak masuk
kelas tepat waktu, sehingga saya harus menunggu dan menyuruh
salah satu siswa untuk memanggil mereka dan hal itu membuat
banyak waktu terbuang sia-sia sehingga saya tidak sempat
memberikan full material kepada siswa-siswa dikarenakan waktu
yang terbatas. Kedua, siswa yang susah di atur di dalam kelas.
Pada saat proses belajar mengajar dalam kelas, siswa tidak
memperhatikan materi yang diberikan dengan baik, dan saling
mengganggu temannya, sehingga saya harus membuat mereka
diam dan duduk tenang, dan harus mengulang-ulang materi yang
saya jelaskan sebelumnya. Ketiga, pamong yang kurang
perhatian. Saya pribadi merasa bingung ketika saya ingin
berdiskusi dengan pamong terkait materi yang akan saya berikan
di dalam kelas, saya mengalami kesulitan untuk berdiskusi
dengan pamong saya dikarenakan dia jarang datang ke sekolah
dan dia juga tidak terbuka dengan mahasiswa bimbingannya.

P4 Hambatan yang saya alami yaitu memikirkan metode atau teknik
pembelajaran seperti apa yang akan saya gunakan dikelas agar
siswa saya bisa merasa nyaman dan senang ketika belajar bahasa
inggris. Karena berdasarkan observasi saya mereka tidak suka
dengan pembelajaran bahasa inggris karena mereka tidak
mengerti arti-arti kalimat yang mereka baca. Dan juga hambatan
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lain yaitu kurangnya media pembelajaran yang disediakan oleh
sekolah seperti LCD ( pihak sekolah menyediakan LCD yang
hanya bisa digunakan di ruangan Lab).

P5 Hambatan yang paling utama adalah interaksi antara saya dengan
murid-murid disana yang kemudian bisa melakukan pengajaran
yg lebih baik.

P6 Hambatan nya tidak banyak karena berhubung siswa yang saya
ajar juga asik dan tidak susah di atur salah satunya hambatan saya
yaitu ruangan yang saya tempati mengajar kurang nyaman karena
kelas mereka gabung dengan tempat biasa mereka praktek.

P7 Hambatan yang saya temui yang pertama adalah saya merasa
sedikit sulit dalam membawakan materi pembelajaran di kelas
dimana saya ditugaskan karena sebagian besar siswanya sangat
tidak paham dengan belajar bahasa Inggris. Contohnya tidak
mengetahui rumus Subject + Predicate + Object. Kedua adalah
beberapa kelas berdekatan dengan ruangan praktek mesin
sehingga pada saat jam pembelajaran saya bertepatan dengan
praktek, proses pembelajaran menjadi kurang efektif karena suara
mesin yang sangat ribut.

P8 Pada saat itu saya tidak memiliki hambatan karena sudah prepare
jauh"hari ketika akan mengajar. Seperti menyiapkan bahan ajar,
media ajar, games, hadiah dan lain". Hanya saya ingin
memberikan saran saja untuk sekolah ini. Mungkin siswa siswi di
sekolah ini kurang semangat belajar atau bahkan tidak memiliki
semangat belajar di karenakan kondisi kelas yang kurang
nyaman, fasilitas sekolah untuk mengajar seperti LCD tidak
tersedia, buku cetak untuk siswa serta beberapa media mengajar
tidak memadai. Selain itu, cara mengajar guru yang kurang
mengundang semangat belajar mereka.

P9 Kesenangan bisa membagi sedikit ilmu kepada adik-adik.

Apakah Anda pernah mengalami masalah interaksi dengan siswa laki-laki
di kelas?

P1 Interaksi berjalan cukup normal dibeberapa minggu pertemuan
namun dibeberapa pertemuan mereka juga cukup membuat saya
frustasi karena kesehatan saya terganggu jadi mudah emosi.
Namun ada anak anak yang selalu mengingatkan ketenangan
kelas saat belajar yaitu mereka siswa yang memiliki kemampuan
dalam belajar. hanya saja ada sebagian dari mereka ada anak yang
benar benar harus di beri perhatian berbeda dari anak lainnya
karena kemampuan setiap peserta didik itu berbeda dan ada anak
anak yang hanya berisik dikelas menganggu siswa lain belajar.

P2 Pernah Saat itu ada dua siswa yang saling pukul di dalam kelas di
karena kan siswa yang satu terus menggangu guru magang yang
ada di dalam kelas
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P3 Untuk masalah interaksi dengan siswa laki-laki dikelas, pada hari
pertama mengajar, saya mengalami sedikit kesulitan dalam
berinteraksi dengan mereka karena mereka juga enggan untuk
menyapa. Akan tetapi perlahan-lahan saya pun bisa berinteraksi
dengan mereka dengan baik.

P4 Pada minggu pertama saya mengajar saya msih mengalami
masalah interaksi dengan siswa saya karena saya belum terlalu
mengenal mereka, tetapi setelah beberapa minggu saya mengajar
di dua kelas saya mulai lebih mengenal prilaku para siswa saya
dan komunikasi kami menjadi lebih baik.

P5 Awal awalnya saya memang kesulitan berinteraksi dengan
mereka tapi kemudian kita saling mengerti dan memaham sikap
antara saya dengan mereka

P6 Berhubung siswa yang saya ajar laki-laki semua jadi saya agak
kaget saat pertama masuk mengajar karena banyak yang sering
usil tapi lama kelamaan mereka biasa di ajak serius dalam
pelajaran berlangsung meskipun ada satu dua siswa yang tetap
nakal dan sulit di atur

P7 Masalah yang pernah saya alami saat berinteraksi dengan siswa
laki-laki di kelas adalah pada saat saya melempar pertanyaan dan
memberikan latihan, beberapa dari mereka merespon cuek dan
mengabaikan.

P8 Iya tentu, Pengalaman saya selama mengajar terkadang ada siswa
yang tidak fokus belajar dan malas-malasan belajar. selain itu,
ada siswa yang etikanya kurang baik. Tapi saya harus tetap sabar
dan semangat mengajar mereka apalagi yang saya ajar semua
laki-laki jadi dibutuhkan kesabaran dikarenakan mereka juga
memiliki karakter yang berbeda-beda.

P9 Tidak.

Q4: Apa strategi yang Anda lakukan untuk mengatasi masalah interaksi
dengan siswa Anda? Jelaskan

P1 Strategi saya untuk berinteraksi dengan mereka yaitu saya harus
duduk disamping siswa yang berisik dengan begitu dia akan diam
dan memperhatikan apa yang sedang diperintahkan oleh guru.
Saya juga tidak menggunakan bahasa Inggris didalam kelas
karena mereka belum terbiasa untuk itu berhubung mereka baru
kelas awal di SMK.

P2 Saya memisahkan mereka dan memberikan nasehat agar segera
berdamai.

P3 Strategi yang saya lakukan untuk mengatasi nya yaitu mengenal
karakter masing-masing siswa, terbuka dengan mereka, membuat
mereka nyaman dengan saya, dan ketika membawakan materi,
siswa tidak merasa tegang dan terlalu serius sehingga saya
membuat materi yang saya berikan menjadi lebih menarik agar
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mereka tidak bosan di kelas dan lebih banyak melakukan aktifitas
belajar seperti berdiskusi dengan teman-temannya dan juga
menjawab pertanyaan di depan kelas.

P4 Saya melakukan pendekatan kepada para siswa agar saya lebih
mengenal mereka dan mereka bisa nyaman belajar dikelas saya.
Saya melakukan pendekatan dengan cara sebelum saya
memberikan materi kepada mereka saya mencoba untuk
mengajak mereka untuk bercerita seperti menceritakan hal-hal
yang mereka senangi dan saya juga memberikan beberapa
aktivitas (ice breaking) yang menyenangkan agar mereka tidak
merasa bosan.

P5 Strateginya adalah dengan mengupayakan saya bisa mengetahui
sifat dan karakter masing-masing dengan sebisa mungkin.
Begutupun sebaliknya sayapun memperkenalkan atau
meperlihatkan sifat dari diri saya sendiri.

P6 Strategi yang saya lakukan mengajak mereka cerita-cerita terlebih
dahulu mencairkan suasana supaya tidak tegang.

P7 Strategi yang saya lakukan adalah memberikan aktifitas yang
menarik. Contohnya melakukan game yang berisi latihan atau
evaluasi pembelajaran.

P8 Cara saya mengatasinya dengan selalu mengingatkan untuk fokus
ketika mereka sudah hilang kefokusan untuk belajar dan suara
juga di butuhkan dengan ekstra. jadi saat mengajar saya sudah
menyiapkan air minum. Selain itu cara saya mengatasi bagi siswa
yang kurang baik etikanya ketika di dalam kelas, saya
menegurnya dengan cara yang baik, selalu mengingatkan bahwa
kalau ada orang yang sedang bicara didepan atau ada guru yang
mengajar tolong hargai. Serta mengingatkan bahwa etika kamu
tidak baik dan jangan di ulangi. Saya juga memberikan motivasi
dan selalu mengingatkan kalau kalian malas sekolah, malas
belajar. ingat orang tua kalian. Orang tua kalian sudah banting
tulang mencari nafkah, menitipkan kalian untuk sekolah dan didik
di sekolah ini tapi etika kalian kurang baik bahkan malas belajar
serta ada siswa yang bolos bahkan ada yang dari kampung datang
menuntut ilmu di sekolah ini.

P9 Saya merasa tidak ada.



11

Appendix 3:Result from Reflection

Questions Student Answer

Q1: Bagaimana reaksi Anda saat
mengetahui Anda ditugaskan praktek
mengajar di SMKN 2 Kendari?
Mengapa?

Perasaan saya cukup tenang karena PLP
I saya juga ditempatkan di SMKN 2
kendari setidaknya saya sudah mengenal
lingkungan praktik mengajar yang akan
saya datangi, hanya saja saya masih
sedikit khawatir dengan kelas yang akan
diberikan kepada saya.
Kaget
saya merasa deg-degan, gugup, takut,
dan bingung, karena saya belum tahu
dengan kondisi, maupun situasi di
sekolah tersebut.
saya kaget dan saya merasa takut karena
seperti yang saya tahu kalau siswa di
sekolah tersebut lebih dominan siswa
laki-laki dan siswa disekolah tersebut
dikenal dengan siswa yang nakal-nakal.
Sehingga saya merasa takut dan saya
berpikir apakah saya bisa mengajar
disekolah tersebut.
Takut dan sedikit kaget
saya sedikit tidak suka karena yang
seperti kita ketahui di sana hampir rata-
rata siswanya laki-laki dan dalam
pikiran saya akan susah di atur
Terkejut.
reaksi saya biasa saja
merasa terkekang karena yang saya tau
di SMKN2 Pasti kebanyak kan pelajar
laki-laki

Q2: Hambatan apa saja yang Anda
temui selama praktek mengajar di

keributan dikelas
Susah di atur dan tidak mau belajar
alasannya bahasa inggris susah.
Siswa-siswa yang tidak masuk kelas
tepat waktu
Siswa tidak memperhatikan materi yang
diberikan dengan baik, dan saling
mengganggu temannya
Pamong yang kurang perhatian
Memikirkan metode atau teknik
pembelajaran seperti apa yang akan saya
gunakan dikelas agar siswa saya bisa



12

SMKN 2 Kendari? Ceritakan. merasa nyaman dan senang ketika
belajar bahasa inggris
Interaksi antara saya dengan murid-
murid
Ruangan yang saya tempati mengajar
kurang nyaman
Sulit dalam membawakan materi
pembelajaran di kelas
siswa di sekolah ini kurang semangat
belajar atau bahkan tidak memiliki
semangat belajar

Q3: Apakah Anda pernah mengalami
masalah interaksi dengan siswa laki-
laki di kelas?

Interaksi berjalan cukup normal
dibeberapa minggu pertemuan namun
dibeberapa pertemuan mereka juga
cukup membuat saya frustasi
Pernah Saat itu ada dua siswa yang
saling pukul di dalam kelas di karena
kan siswa yang satu terus menggangu
guru magang yang ada di dalam kelas
saya mengalami sedikit kesulitan dalam
berinteraksi dengan mereka
saya masih mengalami masalah interaksi
dengan siswa saya karena saya belum
terlalu mengenal mereka
Awal awalnya saya memang kesulitan
berinteraksi dengan mereka
Pernah. banyak yang sering usil
Pada saat saya melempar pertanyaan dan
memberikan latihan, beberapa dari
mereka merespon cuek dan
mengabaikan
Iya tentu, Pengalaman saya selama
mengajar terkadang ada siswa yang
tidak fokus belajar dan malas-malasan
belajar
Tidak

Q4: Apa strategi yang Anda lakukan

saya harus duduk disamping siswa yang
berisik
Saya memisahkan mereka dan
memberikan nasehat agar segera
berdamai.
mengenal karakter masing-masing
siswa, terbuka dengan mereka, membuat
mereka nyaman dengan saya, dan ketika
membawakan materi, siswa tidak
merasa tegang dan terlalu serius
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untuk mengatasi masalah interaksi
dengan siswa Anda? Jelaskan.

Saya melakukan pendekatan kepada
para siswa agar saya lebih mengenal
mereka dan mereka bisa nyaman belajar
dikelas saya.
mengupayakan saya bisa mengetahui
sifat dan karakter masing-masing
mengajak mereka cerita-cerita terlebih
dahulu mencairkan suasana supaya tidak
tegang.
Strategi yang saya lakukan adalah
memberikan aktifitas yang menarik
Selalu mengingatkan untuk fokus,
menegurnya dengan cara yang baik
Saya merasa tidak ada.

Note: The results of the coding carried out are the core of the participants' answers.
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Appendix 4:Attachment of Research Permit from Campus
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Appendix 5: Attachment of Research Permit from Balitbang


